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BAB 1

PENDAHULUAN

Keberadaan seni dalam sendi dan urat nadi kehidupan manusia tidak
pernah lepas dari beragam pengalaman batin manusia. Seni adalah hasil karya
manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya, yang
disajikan secara indah atau menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman
batin pula pada manusia lain yang menghayatinya.' Pengalaman batin ini dapat
dipengaruhi oleh beragam faktor, salah satunya lingkungan yang dekat dengan
kehidupan manusia. Dalam hidupnya, tingkah laku, kebiasaan bahkan imajinasi
manusia amat sangat terpengaruh pada lingkungan di sekitarnya. Dalam
keterpengaruhan ~ itu seringkali timbul gagasan-gagasan dimana dapat
memunculkan suatu penciptaan karya yang beragam bentuk dan fungsi.
Penciptaan itu sendiri lahir bukan tanpa alasan, tetapi untuk mengungkapkan serta
mengekspresikan pengalaman-pengalaman batin dan hidup.

Ketika sebuah imajinasi tercipta dari hasil refleksi dan ketertarikan yang
sangat pada seorang seniman dalam mengamati sesuatu di lingkungan sekitarnya,
muncul dorongan-dorongan kuat untuk mencoba mengaktulisasikan imajinasi
tersebut ke sebuah dimensi riil yang dapat memuaskan relung batin si seniman
secara visual dalam bentuk sebuah karya seni yang dapat juga untuk kemudian di
komunikasikan kepada orang lain.

Sebuah karya seni memang tidak dapat lepas dari berbagai unsur yang
mempengaruhi manusia penciptanya. Beberapa unsur tersebut dapat dijumpai
dalam interaksi manusia dengan manusia atau interaksi manusia dengan alam dan
segenap obyeknya. Baik melalui interaksi yang dilakukan secara langsung dalam
artian terjadi persinggungan fisik terhadap obyek-obyek tersebut atau melalui
pengamatan sekilas maupun pengamatan yang mendetil dan menyeluruh terhadap

obyek-obyek tersebut. Berlandaskan pada hal-hal yang telah disebut diatas,

' Soedarso SP, “Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni”, Kumpulan Karangan
(Yogyakarta:Suku Dayar Sana,1987) hal. 5
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terbersit dalam benak penulis untuk mencipta sebuah karya seni rupa bersumber

dari pengalaman batin penulis, dan lalu tercipta imajinasi yang terinspirasi oleh

sebuah obyek yang terdapat di lingkungan keseharian penulis berdasarkan pada

ketertarikan penulis dalam mengamati obyek tersebut baik secara sadar atau tidak

sadar, sengaja atau tidak sengaja.

A. Arti Penting Judul

Judul karya Tugas Akhir ini adalah Ayam Sebagai Obyek Karya

Seni Grafis. Untuk menghindari salah pengertian dan penyimpangan

pemahaman dalam menanggapi istilah-istilah yang digunakan dalam

penulisan Tugas Akhir ini maka perlu diberi batasan-batasan sebagai

berikut:

Ayam

Obyek

Seni Grafis

Unggas yang pada umumnya tidak dapat terbang, dapat
dijinakan dan dapat dipelihara, yang jantan berkokok
dan kakinya bertaji, sedang yang betina berkotek.?

1. Hal; perihal
2. Terhadap
3 Mengenai3

Suatu  karya seni rupa dua dimensional yang
menggunakan klise dalam penerapannya, seni grafis
meliputi semua karya seni dengan gambaran orisinal
apapun ataupun disain yang dibuat oleh seniman untuk
diproduksi dengan berbagai proses cetak, yaitu dengan
proses cetak relief/cetak tinggi (wood cut, wood
engraving, kolase, lenolium cut, dsb), cetak dalam (etsa
dry point, aqautint), cetak datar (lithografi), cetak
saring/serigrafi (silk sreen). Media ini mencakup variasi
yang luas untuk mencapai efek-efek yang berbeda
termasuk pula metode yang menekankan tone dan
warna, tetapi basis pembuatannya adalah drawing.’

? Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar bahasa
Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1989) hal.59

" Ibid hal. 930

* M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, (Yogyakarta: Kanisius, 1988) hal.15
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Karya seni grafis yang dibuat dalam Tugas Akhir ini adalah
perihal mengeuai ayam. Salah satu obyek alam yang sering dan dengan
mudah dapat dijumpai di lingkungan keseharian kita. Binatang ini cukup
erat interaksinya dengan manusia serta seakan-akan sudah menjadi bagian
yang tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya di
Indonesia, karena kebutuhan masyarakat terhadap binatang ini cukuplah
tinggi. Gagasan tersebut divisualisasikan dengan menggunakan teknik
Hardboard cut karena oleh penulis teknik tersebut mempunyai karakter
yang kuat dan dianggap paling tepat untuk mewakili pengungkapan

ekspresi penulis.

B. Latar Belakang Gagasan

Tuhan ketika menciptakan dunia beserta alam semesta, tidak hanya
mengisinya dengan manusia saja. Binatang, tumbuhan dan lain-lain seperti
yang bisa kita lihat dan rasakan di alam semesta ini juga ciptaanNya.
Binatang adalah salah satu ciptaan Tuhan yang sifat dan nalurinya boleh
dikatakan dekat dengan manusia walau tidak ada yang secara mutlak sama.
Salah satu dari sekian banyak jenis binatang tersebut ada yang mencuri
perhatian penulis untuk dijadikan obyek dalam karya Tugas Akhir ini, yaitu
ayam. éagi penulis, ayam adalah obyek yang sangat menarik untuk diamati.
Ketertarikan untuk mengamati ayam di latar belakangi oleh keindahan yang
dimiliki ayam tersebut, baik bentuk, warna dan tingkah lakunya yang sering
kali tidak disadari dan diperhatikan oleh kebanyakan orang. Dan juga karena
seringnya penulis menjumpai binatang ini dalam aktifitas keseharian penulis
dari bangun tidur di pagi hari sampai selesai beraktifitas. Sejak kecil penulis
sudah mempunyai ketertarikan memperhatikan dan memelihara ayam.
Penulis sangat kerkesan dengan sifat tanggungjawab dan mengasuh yang
ditunjukan induk ayam terhadap anal:-anaknya. Segala macam tingkah polah
anak-anak ayam tidak pernah lepas dari pengawasan sang induk, ketika ada
salah satu anak ayam yang hilang atau lepas dari pengawasan sang induk,

pastilah induk ayam tersebut segera berteriak-teriak mencari anaknya yang
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hilang. Menurut penulis, ayam adalah binatang yang mempunyai rasa
percaya diri yang besar, terlihat dari caranya berjalan yang selalu
membusungkan dada. Ayam juga binatang yang mempunyai sifat tekun,
dengan cakarnya mengais tanah guna mencari makan.

Penulis senang mendengarkan kokokan ayam di pagi hari, karena
bagi penulis, ayam jantan berkokok di pagi hari mempunyai maksud untuk
menggugah dan memberi semangat kepada makhluk lain untuk memulai
aktifitas. Sampai saat ini suara kokokan ayam jantan di pagi hari menjadi
begitu penting karena bagi kebanyakan orang sebagai pertanda akan
datangnya pegi (datangnya hari baru), tetapi berbeda bagi penulis, suara
kokokan ayar: seakan menjadi pengingat atau pertanda sudah waktunya
untuk beristirahat dan tidur, mengakhiri pekerjaan atau kegiatan, dengan
kata lain mengakhiri hari. Kokokan ayam juga sebagai tanda kemenangan
setelah pertarungan, begitu juga bagi penulis, suara kokokan ayam jantan
adalah tanda kemenangan setelah menyelesaikan tugas dan pekerjaan.
Karena penulis terbiasa memulai pekerjaannya setelah tengah malam, ketika
suasana sekitar tempat tinggal menjadi sepi dan nyaman bagi penulis untuk
berkonsentrasi dengan pekerjaannya dan mengakhirinya setelah pagi
menjelang dan suasana tempat tinggal menjadi ramai kembali, karena orang
lain sudah memulai aktifitasnya. Selain itu bagi penulis, ayam adalah simbol
kejantanan juga keanggunan, tetapi tidak mempunyai sifat yang sombong.
Suara kokokan ayam jantan dan diikuti kepakan sayap dilakukannya setelah
meraih kemenangan berperang, hanya merupakan salah satu bentuk dari
ekspresi kegembiraan. Bagi ayam betina ekspresi kegembiraan dilakukan
dengan berkotek sebagai tanda akan bertelur dan berketurunan. Ayam akan
mengembangkan bulu-bulu di lehernya bila marah atau emosi. Hal ini juga
dilakukan untuk menunjukkan pada lawan bahwa dirinya lebih hebat dan
siap bertarung.

Binatang ayam adalah salah satu jenis unggas yang banyak
dipelihara dan dekat dengan kehidupan manusia. Dalam hubungan sosial

manusia, ayam sering digunakan sebagai idiom untuk menggambarkan sifat-
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sifat manusia yang mirip dengan tingkah laku ayam. Salah satu contoh,
Pangeran Hasanudin dari Makasar, salah satu tokoh pahlawan nasional,
dijuluki Ayam Jantan dari Timur baik oleh kawan maupun lawan yang
menganggap beliau seperti seekor ayam jantan, memiliki tubuh gagah dan
sifat berani melawan pihak luar yang mengganggu kawanannya. Keindahan
dan keberanian ayam terutama yang jantan juga menjadi inspirasi bagi
bangsa Perancis untuk memakainya menjadi lambang negara dimana
keberanian ayam jantan menggambarkan keberanian dalam kepribadian
masyarakat Perancis dan keindahan dari warna-warni bulu ayam jantan
menggambarkan keberagaman etnis dan warna kulit bangsa Perancis.

Pun demikian, konotasi ayam dalam idiom-idom yang berkembang
di masyarakat tidak selalu bersifat positif. Sifat ayam yang jika merasa
terancam ketika berhadapan dengan musuh yang lebih kuat dari mereka
akan lari tunggang langgang untuk menghindar dan menyelamatkan diri di
konotasikan cengan sifat manusia yang selalu berusaha menghindar ketika
dia harus bernadapan dengan masalah. Orang-orang yang scperti itu
dianggap pengecut seperti ayam tersebut.

Dalam beibagai kebudayaan, mitologi dan ritus keagamaan, ayam
(jago) mempunyai peranan yang penting. Hal ini dapat dilihat dalam budaya
Jawa, dalam setiap sesaji yang dilaksanakan, ayam jago (ingkung) selalu
menjadi bagian dari sesaji tersebut. Ayam (jago) terut berperan dalam
mengembalikan tingkat keselarasan kosmos (jagad atau semesta) masyarakat
Jawa melalui sesaji tersebut. Ayam (jago) menjadi bagian simbol
keselarasan ‘mikrokosmos’ dengan ‘makrokosmos’. Keselarasan, menurut
pemahaman masyarakat Jawa adalah terjaganya suatu keteraturan. Ayam
(jago) dalam suatu masyarakat mitos dapat menjadi suatu ‘totem’ yang
ditakuti dan dihormati oleh anggota masyarakat tersebut. Totemisme ayam
(jago) akan didasarkan pada konfigurasi fisik, anatomi dan tingkat estetis
ayam itu semata. Simbolisasi ayam jago dalam totemisme mewakili

tingkatan roh yang lebih tinggi dari manusia. Masyarakat totem akan melihat

ayam jago berada dalam tingkatan estetis yang tinggi.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Hal senada juga terlihat dalam simbolilasi ayam pada ritus
(keagamaan) merupakan simbol dari pertobatan manusia. Manusia
disadarkan akan segala dosa dan kekurangannya melalui suara kokokan
ayam. Sebagai contoh dalam agama Katholik, Santo Petrus disadarkan
bahwa dirinya telah menyangkal Yesus sebanyak tiga kali ketika ia
mendengar suara kokokan ayam jantan. Dalam cerita legenda tanah Jawa,
suara kokokan ayam jantan adalah sebagai tanda gagalnya Bandung
Bondowoso menepati  janjinya membangun seribu candi bagi Roro
Jonggrang. Juga dalam cerita legenda tanah Pasundan, suara kokokan ayam
jantan adalah sebagai tanda gagalnya Sangkuriang menepati janjinya
membuat danau dan sebuah perahu bagi Dayang Sumbi.

Seperti binatang jenis unggas lain, ayam mempunyai bulu dan
sayap. Bulunya menyelimuti hampir seluruh tubuhnya, kecuali batang dan
telapak kakinya yang tertutup oleh sisik. Bulu di tubuh ayam juga dapat
berfungsi sebagai penghangat badan ketika ayam merasa terganggu oleh
udara yang dingin. Sayap pada ayam tidak berfungsi seperti kebanyakan
unggas lainny.. sayap ayam tidak berfungsi sebagai alat untuk terbang.
Meskipun begitu, ketika dalam situasi terancam dan terdesak ayam dapat
mengepakkan sayap pada tubuhnya untuk membantu meloncat walau hanya
beberapa meter demi menghindar dari bahaya. Warna pada bulu ayam
bervariasi, kebaayakan ayam memiliki warna bulu putih, kuning keemasan,
coklat, merah dan hitam. Ayam juga memiliki organ tubuh tambahan yang
tidak dimiliki oieh jenis unggas yang lain, yaitu jengger dengan bertuk yang
khas dan gelambir (pial). Ayam juga mempunyai taji, yang tajam dan
berguna sebagai senjata untuk menyerang lawan. Keunggulan bentuk dari
cakar ayam memberi inspirasi terciptanya pondasi cakar ayam, yang
berguna untuk pondasi pada kondisi tanah yang labil.

Jika diperhatikan secara lebih dalam dan seksama, variasi dan
tekstur warna, bulu serta tubuh ayam memberikan inspirasi yang luas untuk
mengeksplorasikan kedalam sebuah karya seni grafis. Perkembangan

metamorfosis dari anak ayam menjadi ayam dewasa juga menciptakan
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Hal senada juga terlihat dalam simbolilasi ayam pada ritus
(keagamaan) merupakan simbol dari pertobatan manusia. Manusia
disadarkan akan segala dosa dan kekurangannya melalui suara kokokan
ayam. Sebagai contoh dalam agama Katholik, Santo Petrus disadarkan
bahwa dirinya telah menyangkal Yesus sebanyak tiga kali ketika ia
mendengar suara kokokﬁn ayam jantan. Dalam cerita legenda tanah Jawa,
suara kokokan ayam jantan adalah sebagai tanda gagalnya Bandung
Bondowoso menepati janjinya membangun seribu candi bagi Roro
Jonggrang. Juga dalam cerita legenda tanah Pasundan, suara kokokan ayam
jantan adalah sebagai tanda gagalnya Sangkuriang menepati janjinya
membuat danau dan sebuah perahu bagi Dayang Sumbi.

Seperti binatang jenis unggas lain, ayam mempunyai bulu dan
sayap. Bulunya menyelimuti hampir seluruh tubuhnya, kecuali batang dan
telapak kakinya yang tertutup oleh sisik. Bulu di tubuh ayam juga dapat
berfungsi sebagai penghangat badan ketika ayam merasa terganggu oleh
udara yang dingin. Sayap pada ayam tidak berfungsi seperti kebanyakan
unggas lainnya. sayap ayam tidak berfungsi sebagai alat untuk terbang.
Meskipun begitu, ketika dalam situasi terancam dan terdesak ayam dapat
mengepakkan sayap pada tubuhnya untuk membantu meloncat walau hanya
beberapa meter demi menghindar dari bahaya. Warna pada bulu ayam
bervariasi, kebaayakan ayam memiliki warna bulu putih, kuning keemasan,
coklat, merah dan hitam. Ayam juga memiliki organ tubuh tambahan yang
tidak dimiliki oieh jenis unggas yang lain, yaitu jengger dengan bertuk yang
khas dan gelambir (pial). Ayam juga mempunyai taji, yang tajam dan
berguna sebagai senjata untuk menyerang lawan. Keunggulan bentuk dari
cakar ayam memberi inspirasi terciptanya pondasi cakar ayam, yang
berguna untuk pondasi pada kondisi tanah yang labil.

Jika diperhatikan secara lebih dalam dan seksama, variasi dan
tekstur warna, bulu serta tubuh ayam memberikan inspirasi yang luas untuk
mengeksplorasikan kedalam sebuah karya seni grafis. Pefkembangan
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imajinasi tersendiri bagi penulis. Anak-anak ayam secara fisik memiliki
bentuk yang hampir sama dengan warna yang polos, tetapi ketika dewasa
bulu-bulu ayam tumbuh menjadi beragam warnanya. Ayam merupakan
salah satu binatang yang memiliki jenis yang beragam, diantaranya ayam
kampung, ayam cemani, ayam hutan, ayam bangkok, ayam kate dan banyak
lainnya.

Perihal yang telah disebutkan diatas adalah sebuah bukti dimana
keberadaan ayam sangatlah dekat dengan kehidupan manusia hingga segala
perilakunya menjadi begitu berkesan dalam kehidupan manusia pada

umumnya, begitu pula bagi penulis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





